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ABSTRAK

Muthoharoh Endah, 2022 Strategi Komunikasi Persuasif Ustad Dalam Membina
Akhlak Santri Di Daerah Minoritas Islam (Studi Kasus Santri TPQ Al-Muhajirin

Desa Sidey, Kab. Manokwari, Prov. Papua Barat), Skripsi Prodi Komunikasi dan
Penyiaran islam Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Institut Pesantren KH. Abdul
Chalim, Pembimbing M. Alfin Fatikh, M. 1. Kom.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Persuasif, Membina Akhlak.

Strategi merupakan upaya dalam Pembinaan akhlak, dimana pembinaan akhlak sangat
krusial dilakukan. akhlak merupakan sikap yang tertanam di dalam jiwa seseorang maka jika
prilaku seorang saja sudah buruk maka yang tertanam dalam jiwa juga hal-hal buruk, jika prilaku
seorang baik maka hal-hal baik pula yang tertanam dalam jiwa mereka. Ditambah lagi pada daerah
yang minoritas islam, karena kurangnya kebutuhan terhadap ilmu terutama ilmu agama, dan latar

belakang yang majemuk atau beragamnya golongan seperti suku agama ras dan etnik.

Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif serta
metode yang digunakan merupakan metode studi kasus. Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu
untuk mengetahui strategi komunikasi persuasif yang digunakan ustad dalam membina akhlak

santri. Sedangkan teori yang digunakan yaitu teori retorika dari aristoteles.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa strategi komunikasi persuasif yang digunakan oleh
ustad dan ustazah selain menggunakan metode utama yaitu annahdliyah, sorongan dan
muhafadhoh digunakan juga metode selingan, bisa dengan permainan, penggunaan gaya bahasa,
dan dengan memberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi kepada santri yang sudah berani
membaca di depan teman-temannya, hal ini dilakukan sebagai bentuk motivasi santri yang lainnya

agar lebih berani mencoba untuk kedepannya.



ABSTRACT
Muthoharoh Endah, 2022 Persuasive Communication Strategy Ustadz dalam Fostering
Morals of Santri di Islamic Minority Areas (Case Study of Santri TPQ Al-Muhajirin
Sidey Village, Manokwari Regency, Prov. West Papua), Program Stu Thesis in Islamic
Communication and Broadcasting, Faculty of Da'wah and Ushuluddin, KH Islamic
Boarding School. Abdul Chalim, Supervisor M. Alfin Fatikh, M. 1. Kom.

Keywords: Strategy, Persuasive Communication, Fostering Morals.

Strategy is an effort in moral coaching, where moral coaching is very crucial to do. morals
are attitudes that are embedded in a person's soul, so if one's behavior alone is bad then what is
embedded in the soul is also bad things, if a person's behavior is good then good things are also
embedded in their soul. In addition, in areas that are minorities in Islam, because of the lack of
need for knowledge, especially religious science, and the plural background or variety of groups

such as racial and ethnic ethnic groups.

The type of research in this study is a descriptive type with a qualitative approach and the
method used is a case study method. The purpose of this study is to find out the persuasive
communication strategies used by ustad in fostering the morals of students. While the theory used

is the rhetorical theory of aristotle.

The results of this study show that the persuasive communication strategies used by ustad
and ustazah in addition to using the main method, namely Annahdliyah, Sorongan and
Muhafadhoh , are also used interlude methods, can be with games, the use of language styles, and
by giving gifts to students who dare to come forward and read letters that have been ustad and
ustazah written without being appointed, this is done as a form of motivation for other students to
be more dare to try for the future.
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